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Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 
matematis ditinjau minat belajar yang tinggi pada materi pola bilangan peserta kelas 
VIII SMP Islam Ma’arif 02 Malang. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksakan di 
SMP Islam Ma’arif 02 Malang dengan subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik yang 
dipilih berdasarkan klasifikasi tingkat minat belajar. Adapun instumen penelitian ini 
menggunakan angket minat belajar, soal tes kemampuan komunikasi matematis, dan 
pedoman wawancara. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) subjek (T-1 
dan T-2) dengan tingkat minat belajar tinggi memiliki kemampuan komunikasi 
matematis yang sangat baik, karena dapat memenuhi semua indikator kemampuan 
komunikasi matematis yang terdiri dari Written text, Drawing, dan Mathematical 
expression; (2) subjek (S-1 dan S-2) dengan tingkat minat belajar sedang memiliki 
kemampuan komunikasi matematis yang baik, karena dapat memenuhi dua dari tiga 
indikator kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari Written text, Drawing, 
dan Mathematical expression;(3) subjek (R-1 dan R-2) dengan tingkat minat belajar 
rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis yang kurang baik, karena dapat 
memenuhi satu dari tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yang terdiri dari 
Written text, dan Mathematical expressio.didik kelas VIII SMP Islam Ma’arif 02 
Malang; (2) untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis ditinjau minat 
belajar yang sedang pada materi pola bilangan peserta didik kelas VIII SMP Islam 
Ma’arif 02 Malang; (3) untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis 
ditinjau minat belajar yang rendah pada materi pola bilangan peserta didik. 
 




 Matematika mempunyai peran penting dalam kehidupan yaitu sebagai salah satu disiplin ilmu 
pengetahuan. Misalnya, dalam kehidupan manusia sehari-hari pasti ada kegiatan matematika baik 
dalam menghitung maupun membilang. Sebagaimana yang dijelaskan dalam peraturan Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 81A Tahun 2013 mengenai Kurikulum 2013 menjelaskan 
bahwa komunikasi adalah proses pengalaman belajar secara otomatis yang dialami peserta didik 
pada setiap mata pelajaran. Oleh sebab itu, kemampuan komunikasi matematis adalah hal yang  
sangat penting dalam pembelajaran matematika yang dijadikan kompetensi dasar peserta didik 




(Permendikbud, 2013: 40). Dari pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa kemampuan 
komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh peserta 
didik. 
 Menurut Hendriana dkk (2017: 59) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis 
merupakan kemampuan dasar di sekolah menengah (SM) yang harus dimiliki peserta didik. 
Kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk 
membantu peserta didik memahami pelajaran dan berfikir, membantu mengetahui pemahaman dan 
pengetahuan matematikanya peserta didik, meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan 
masalah matematis, mengembangkan penalaran, membangun kemampuan peserta didik, 
meningkatkan keterampilan sosial, serta manfaat dari komunikasi matematis itu sendiri Asikin 
(dalam Herdriana & Sumarno, 2019: 30). 
 Hasil wawancara terhadap guru selaku guru pelajaran matematika kelas VIII SMP Islam 
Ma’arif 02 Malang menjelaskan bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan karena kurang aktifnya peserta didik dalam diskusi pada 
metode pembelajaran konvesional dengan sistem ceramah, apalagi dengan ketebatasan peserta didik 
dalam belajar di masa pendemi saat ini. Oleh sebab itu, diperlukan soal tes kemampuan komunikasi 
matematis untuk melatih peserta didik dalam meningkatkan kemampuan  berkomunikasi matematis. 
Indikatori kemampuan komunikasi matematis kementerian pendidikan Ontario (dalam Hendriana 
dkk, 2017: 62); yaitu: (1) Written text; (2) Drawing, dan (3) Mathematical expressio. 
Adapun kemampuan komunikasi matematis diperlukan adanya minat belajar. Hal ini 
disebabkan salah satu pendukung keberhasilan seseorang untuk meningkatkan komunikasi 
matematis adalah minat belajar, sehingga dari dukungan minat belajar tinggi akan mencapai tujuan 
belajar Armania dkk (2018: 1088). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Robiah dkk (2019: 371) 
menunjukkan bahwa kemampuan  
Hendriana dkk (2017: 164) yaitu: (1) Terdapat rasa suka dan senang; (2) Adanya rasa 
ketertarikan komunikasi matematis berdasarkan minat belajar peserta didik memiliki pengaruh 
positif terhapat keberhasilan belajar. Menurut Sirait (2016: 38), minat belajar peserta didik dalam 
pelajaran adalah faktor utama yang menentukan keaktifan peserta didik dalam proses belajar. Hal 
ini menunjukkan bahwa peserta didik yang memiliki minat melajar tinggi mampu menyelesaikan 
soal komunikasi matematis dengan baik. 
Minat belajar yang baik dapat mendorong peserta didik mencapai suatu keberhasilan dalam 
proses belajar. Menurut Armania (2015: 33) minat belajar adalah dapat diartikan keinginan atau 
kebutuhan yang timbul dari pengalaman belajar yang diciptakan oleh rasa aman dalam proses 
belajar. Indikator minat belajar dalam matematika menurut peserta didik dalam belajar; (3) Adanya 
Keterkaitan peserta didik; (4) Rajin dan disiplin dalam menyelesaikan tugas soal; (5) Giat dah gigih 
dalam belajar dan mempunyai latihan tambahan sendiri.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lebih dalam tentang 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdarkan minat belajar. Maka dari itu, peneliti 
ingin melakukan penelitian dengan judul, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau 
Dari Minat Belajar Pada Materi Pola Bilangan”.  
 
METODE  
Pendekatan dalam penelitian ini termasuk pendekatan kualitatif dengan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan dalam mendeskripsikan fakta-fakta yang diperoleh 
mengenai penjelasan mengenai kemampuan komunikasi matematis berdasarkan minat belajarnya 
yang diklasifikasikan dalam kategori tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Dalam penelitian kualitatif, 
peneliti berperan sebagai instrumen utama yang bertugas dalam mengamati, mengevaluasi, dan 
memahami berbagai fakta secara langsung maupun tidak langsung dari sumber data yang diperoleh 
selama kegiatan penelitian berlangsung. Selain itu, instrumen pendukung dalam penelitian ini yaitu 
angket minat belajar, soal tes kemampuan komunikasi matematis, dan pedoman wawancara 




 Sumber data dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII-B di SMP Islam Ma’arif 02 
Malang yang telah mendapat materi pola bilangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data kualitatif berupa hasil pengisian angket minat belajar, hasil tes kemampuan komunikasi 
matematis, dan hasil dari wawancara. Data diperoleh mengisian angket minat belajar yang 
dilakukan oleh 29 peserta didik. Selain itu, data juga diperoleh melalui pemberian soal tes dan 
wawancara kepada 6 subjek yang terpilih dengan rincian 2 subjek minat belajar tinggi, 2 subjek 
minat belajar sedang, dan 2 subjek minat belajar rendah. Pengklasifikasikan angket minat belajar 
tinggi, sedang, dan rendah dalam penelitian ini menggunakan klasifikasi pengelompokan atas 3 
rangking menurut Arikunto (2015: 298).  
 Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini, menggunakan teknik triangulasi yaitu 
dengan menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek ulang kepada sumber yang sama 
Wiersma (dalam Sugiono, 2019: 368). Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan 
dari data tes kemampuan dengan data wawancara, dan jika terdapat kesesuian antara kedua hasil 
tersebut dapat dikatakan valid dan dapat di analisis. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data model Miles dan Huberman (dalam Sugiono, 2019: 321) yang menyatakan 
bahwa aktivitas yang dilakukan terus menerus sampai selesai secara interaktif dalam menganalisis, 
akibatnya data yang diperoleh dikatakan valid. Adapun tahapan analisis data tersebut meliputi: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
HASIL  
 Berdasarkan hasil engket minat belajar terpilih 6 subjek penelitian  berdasarkan tingkat minat 
belajar. Adapun 6 subjek tersebut ditunjukkan pada Tabel 1. 
  
Tabel 1. Subjek Penelitian 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek T-1 dengan Klasifikasi Minat Belajar Tinggi 
 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek T-1, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis. Bahwa subjek T-1 
memenuhi semua indikator yaitu, indikator pertama Written text pada soal nomor 1 subjek T-1 
yaitu, dengan menuliskan dan menyebutkan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan dengan  
menyelesaikan soal dengan benar menggunakan bahasa sendiri dengan baik, sehingga diperoleh 
hasil jawaban dengan benar. Untuk indikator kedua Drawing pada soal nomor 2 subjek T-1 yaitu, 
mampu memahami soal dengan menulis semua informasi yang diketahui dan ditanya dan 
mengilustrasikan soal dengan menyatakan situasi soal  ke bentuk gambar dengan benar, sehingga 
diperoleh kesimpulan dengan hasil benar. Untuk indikator ketiga Mathematical expressions pada 
soal 3 subjek T-1 yaitu, mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanya dengan menyatakan 
peristiwa sehari-hari menggunakan simbol matematika dengan jawaban yang tepat dan benar.  
   
2. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek T-2 dengan Klasifikasi Minat Belajar Tinggi 
 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek T-2, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis. Bahwa subjek T-2 mampu 
memenuhi semua indikator yaitu, indikator pertama Written text pada soal nomor 1 subjek T-2 
yaitu, dengan menuliskan dan menyebutkan semua informasi yang dketahuhi dan ditanyakan 
No  Nama Subjek Penelitian Kategori Tingkat Minat Belajar Kode Subjek 
1 Subjek ke-1 (MHR) Tinggi T-1 
2 Subjek ke-2 (DLA) Tinggi T-2 
 3 Subjek ke-3 (AWW) Sedang S-1 
4 Subjek ke-4 (NFP) Sedang S-2 
5 Subjek ke-5 (NLS) Rendah R-1 
6 Subjek ke-6 (RNM) Rendah R-2 




menggunakan bahasa sendiri dengan baik, sehingga diperoleh kesimpulan hasil jawaban yang 
benar. Untuk indikator kedua Drawing pada soal nomor 2 subjek T-2 yaitu, mampu memahami soal 
dengan menuliskan semua  informasi yang diketahui dan ditanyakan, dan dapat.menyatakan situasi 
soal ke dalam bentuk gambar dengan benar, dan perhitungan yang benar, sehingga diperoleh 
kesimpulan dengan hasil benar. dan untuk. Untuk indikator ketiga Mathematical expressions pada 
soal nomor 3 subjek T-2 yaitu, mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanyakan dengan 
benar, selain itu mampu menyatakan peristiwa sehari-hari pada soal menggunakan simbol 
matematika, dan dapat menuliskan kesimpulan dengan hasil jawaban yang benar. 
 
3. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek S-1 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Sedang 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek S-1, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis, bahwa subjek S-1 mampu 
memenuhi dua dari tiga indikator yaitu, indikator pertama Written text pada soal nomor 1 subjek S-
1 yaitu, dengan memahami.soal dengan menuliskan dan menyatakan semua  informasi yang 
diketahui dan ditanya, dengan menyelesaikan soal dengan benar menggunakan bahasa sendiri 
dengan baik, sehingga diperoleh perhitungan dengan hasil.jawaban yang benar. Untuk indikator 
kedua Drawing pada soal nomor 2 subjek S-1 yaitu, mampu memahami soal dengan menuliskan 
semua  informasi yang diketahui dan.ditanya dengan hasil perhitungan yang benar. Akan tetapi, 
tidak mampu menyatakan situasi soal ke dalam bentuk gambar secara rinci, sehingga jawaban yang 
diperoleh kurang tepat. Untuk indikator ketiga Mathematical expressions pada soal nomor 3 subjek 
S-1 yaitu, mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dengan 
menyatakan ke dalam aktivitas.sehari-hari menggunakan simbol matematika, sehingga hasil 
jawaban yang diperoleh benar. 
  
4. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek S-2 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Sedang 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek S-2, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis. Bahwa subjek S-2 hanya 
mampu memenuhi dua dari tiga indikator yaitu, indikator pertama Written text pada soal nomor 1 
subjek S-2 yaitu, dengan menuliskan dan menyatakan hasil akhir dengan benar. Akan tetapi, tidak 
menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan secara lengkap, sehingga kesimpulan 
yang diperoleh kurang lengkap. Untuk indikator kedua Drawing pada soal nomor 2 subjek S-2 
yaitu, mampu memahami soal dengan menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan. 
Selain itu, dapat menyatakan situasi soal ke ilustrasi gambar dengan benar, sehingga kesimpulan 
hasil akhir diperoleh benar. Untuk indikator ketiga Mathematical expressions pada soal nomor 3 
subjek S-2 yaitu, mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanyakan dengan benar dan 
menyatakan peristiwa sehari-hari menggunakan simbol matematika dengan benar, dan dapat 
menuliskan kesimpulan atau hasil akhir dengan benar. 
 
5. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek R-1 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Rendah 
 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek R-1, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis. Bahwa subjek R-1 hanya 
mampu memenuhi satu dari tiga indikator yaitu, indikator pertama Written text pada soal nomor 1 
subjek R-1 yaitu,mampu memahami soal dengan menuliskan  informasi yang diketahui dan 
ditanyakan dengan lengkap. Selain itu, dapat menyatakan menyelesaikan soal dengan benar 
menggunakan bahasa sendiri dengan baik, sehingga diperoleh kesimpulan dengan hasil jawaban 
yang benar. Untuk indikator kedua Drawing pada soal nomor 2 subjek R-1 yaitu, mampu 
memahami soal dengan menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan. Akan tetapi, 




tidak mampu mengilustrasikan dengan menyatakan keterangan dalam bentuk gambar, sehingga 
jawaban yang diperoleh juga kurang lengkap. Untuk indikator ketiga Mathematical expressions 
pada soal nomor 3 subjek R-1 yaitu, mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanyakan 
dengan benar, dan menyatakan peristiwa sehari-hari menggunakan simbol  matematika dengan 
baik. Akan tetapi, kurang mampu menuliskan keterangan penyelesaian secara rinci pada soal, 
sehingga kesimpulan jawaban kurang benar. 
 
6. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek R-2 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Rendah 
 Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan kepada subjek R-2, diperoleh 
ringkasan hasil tes dan wawancara kemampuan komunikasi matematis. Bahwa subjek R-2 hanya 
mampu memenuhi satu dari tiga indikator yaitu, indikator pertama Written text pada soal nomor 1 
subjek R-2 yaitu, mampu memahami soal dengan menulis informasi yang diketahui dan ditanyakan. 
Selain itu, dapat menuliskan rencana dalam menyelesaikan soal dengan benar menggunakan bahasa 
sendiri dengan baik, sehingga diperoleh kesimpulan dengan hasil jawaban yang benar. Untuk 
indikator kedua Drawing pada soal nomor 2 subjek R-2 yaitu, mampu memahami soal dengan 
menuliskan semua informasi yang diketahui dan ditanyakan. Akan tetapi, kurang mampu 
mengilustrasikan dengan menyatakan keterangan dalam bentuk gambar, sehingga kesimpulan dari 
hasil jawaban salah. Untuk indikator ketiga Mathematical expressions pada soal nomor 3 subjek R-
2 yaitu, mampu menuliskan semua yang diketahui dan ditanyakan, dengan menggunakan simbol 
matematika. Akan tetapi, kurang mampu menuliskan dan menyebutkan keterangan penyelesaian 
secara rinci pada soal, sehingga kesimpulan jawaban atau hasil akhir yang diperoleh kurang benar. 
 
PEMBAHASAN 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek ke-1 T-1 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Tinggi 
Berdasarkan paparan data dan analisis, menunjukkan bahwa subjek ke-1 T-1 merupakan 
termasuk klasifikasi peserta didik tingkat minat belajar tinggi. Sesuai paparan data dan analisis data, 
menunjukkan bahwa T-1 sudah terpenuhi semua indikator dari kemampuan komunikasi matematis, 
sesuai tertera pada tes dengan memberi keterangan dengan menyebutkan informasi yang diketahui 
dan ditanya dari soal tersebut secara lengkap, menyusun rencana penyelesaian soal sesuai 
pemahaman yang diperoleh. Dari uraian di atas, menujukkan bahwa peserta didik yang memiliki 
minat belajar tinggi juga mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang sangat baik pula. Hal 
tersebut serupa di hasil penelitian Armania dkk (2018: 1093) yang menyatakan bahwa keberhasilan 
belajar peserta didik dapat diketahui dari tinggi  rendah-nya minat belajar, sehingga dapat dikatakan 
semakin tinggi minat belajar, maka kemampuan komunikasi matematis yang dimiliki juga semakin 
baik. Selain itu, berdasaran hasil penelitian Robiah dkk. (2019: 371) menunjukkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematis berdasarkan minat belajar peserta didik memiliki pengaruh 
positif terhapat keberhasilan belajar. 
 
2. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek ke-2 T-2 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Rendah 
Berdasarkan paparan data dan analisis, menunjukkan bahwa subjek ke-2 T-2 merupakan 
termasuk klasifikasi peserta didik tingkat minat belajar tinggi. Sesuai paparan data dan analisis data, 
menunjukkan bahwa T-2 sudah terpenuhi semua indikator dari kemampuan komunikasi matematis 
dengan baik, sesuai tertera pada tes soal dengan memberi keterangan dengan menyebutkan 
informasi yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut secara lengkap, dan menyusun rencana 
penyelesaian soal sesuai pemahaman yang diperoleh dari perhitungan yang benar. Dari uraian di 
atas, menujukkan bahwa peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi juga mempunyai 
kemampuan berkomunikasi matematis yang sangat baik pula. .Menurut Hendriana dkk (2017: 163) 




bahwa keberhasilan belajar dapat di pengaruhi beberapa faktor dari dalam diri maupun dari  luar, 
dan sala satu faktor dalam diri adalah minat belajar. Hal tersebut serupa di hasil penelitian Armania 
dkk. (2018: 1093) menyatakan bahwa keberhasilan belajar peserta didik dapat diketahui dari tinggi 
rendah-nya minat belajar, sehingga dapat dikatakan semakin tinggi minat belajar, maka kemampuan 
komunikasi matematis yang dimiliki juga semakin baik. 
 
3. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek ke-3 S-1 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Sedang 
Berdasarkan paparan data dan analisis, menunjukkan bahwa subjek ke-3 S-1 merupakan 
termasuk klasifikasi peserta didik tingkat minat belajar sedang. Sesuai paparan data dan analisis 
data, menunjukkan bahwa S-1 telah terpenuhi dua dari tiga indikator kemampuan komunikasi 
matematis, sesuai tertera pada tes soal dengan memberi keterangan dengan menyebutkan informasi 
yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut secara lengkap, kecuali yang tertera di indikator soal 
nomor 2 yaitu tidak mampu menyatakan keterangan dalam bentuk gambar, sehingga hasil 
penyelesaian jawaban yang diperoleh juga kurang  lengkap/tepat. Dari uraian di atas, menujukkan 
bahwa peserta didik yang memiliki minat belajar sedang juga mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis yang baik pula. Hal tersebut serupa oleh hasil penelitian Armania dkk. (2018: 1088) 
menyatakan bahwa kurang-nya kemampuan komunikasi matematis peserta didik dipengaruhi oleh 
minat belajar yang kurang. Dengan kata lain, minat belajar peserta didik yang sedang dapat 
dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang sedang pula. Walaupun dalam hal 
ini subjek S-3 memiliki minat belajar rendah, hal tersebut yang menjadikan kurang teliti dalam 
menyelesaikan soal pada indikator kemampuan komunikasi matematis. 
 
4. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek ke-4 S-2 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Sedang 
Berdasarkan paparan data dan analisis, menunjukkan bahwa subjek ke-4 S-2 merupakan 
termasuk klasifikasi peserta didik tingkat minat belajar sedang. Sesuai paparan data dan analisis 
data, menunjukkan bahwa S-2 telah terpenuhi dua dari tiga indikator kemampuan komunikasi 
matematis, sesuai tertera pada tes soal dengan memberi keterangan dengan menyebutkan informasi 
yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut secara lengkap,  kecuali indikator yang tertera dalam  
soal nomor 1 yaitu tidak menyatakan keterangan secara rinci yang diketahui dan ditanya dari soal 
tersebut secara lengkap dan benar, sehingga hasil jawaban yang diperoleh kurang lengkap/tepat. 
Dari uraian di atas, menujukkan bahwa peserta didik yang memiliki minat belajar sedang juga 
mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik pula. Berdasarkan hasil penelitian 
Robiah dkk. (2019: 371) menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis berdasarkan 
minat belajar peserta didik memiliki pengaruh positif terhapat keberhasilan belajar. Hal tersebut 
serupa oleh hasil penelitian Armania dkk (2018: 1088) menyatakan bahwa kurang-nya kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik dipengaruhi oleh minat belajar yang kurang. Dengan kata lain, 
minat belajar peserta didik yang sedang dapat dikatakan mempunyai kemampuan komunikasi 
matematis yang sedang pula. 
   
5. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek ke-5 R-1 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Rendah 
Berdasarkan paparan data dan analisis, menunjukkan bahwa subjek ke-5 R-1 merupakan 
termasuk klasifikasi peserta didik tingkat minat belajar rendah. Sesuai paparan data dan analisis 
data, menunjukkan bahwa R-1 terpenuhi satu dari tiga indikator kemampuan komunikasi 
matematis, hanya soal   nomor 1 yang memenuhi indikator yaitu menulis keterangan penyelesaian 
menggunakan bahasa sendiri yang tertera pada tes soal dengan memberi keterangan dengan 
menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanya dari soal tersebut secara lengkap. Dari uraian di 
atas, menujukkan bahwa peserta didik yang mempunyai minat belajar rendah juga mempunyai 




kemampuan komunikasi matematis yang cenderung rendah juga. Sulistyowati dan Imami (2019: 
156) kemampuan komunikasi matematis perlu di  kembangkan dan pemahaman konsep dasar 
matematika. Hal tersebut perlu adanya minat belajar yang menjadi faktor diri keberhasilan peserta 
didik dalam belajar. Selain itu sejalan oleh hasil penelitian Aminah dkk. (2018: 21) menyatakan 
bahwa peserta didik mempunyai kemampuan komunikasi matematis peserta didik tergolong rendah. 
Dengan kata lain, peserta didik yang memiliki minat belajar rendah juga akan memiliki kemampuan 
komunikasi matematis cenderung rendah. 
 
6. Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek ke-6 R-1 dengan Klasifikasi Minat Belajar 
Rendah 
Berdasarkan paparan data dan analisis, menunjukkan bahwa subjek ke-6 R-2 merupakan 
termasuk klasifikasi peserta didik tingkat minat belajar rendah. Sesuai paparan data dan analisis 
data, menunjukkan bahwa R-2 terpenuhi satu dari tiga indikator kemampuan komunikasi 
matematis, hanya soal  nomor 1 yaitu menuliskan penyelesaian menggunakan bahasa sendiri yang 
tertera pada soal tes dengan memberi keterangan dengan menyebutkan informasi yang  diketahui 
dan ditanya dari soal tersebut secara lengkap. Dari uraian di atas, menujukkan bahwa peserta didik 
yang mempunyai minat belajar rendah juga mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang 
cenderung rendah. Astuti dan Leonard (2012: 109) bahwa prestasi belajar yang tinggi akan 
berpengaruh pada kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang tinggi pula. Selain itu oleh 
hasil penelitian Aminah dkk. (2018: 21) yang mengatakan bahwa peserta didik mempunyai 
kemampuan komunikasi matematis peserta didik tergolong rendah. Dengan kata lain, peserta didik 
yang memiliki minat belajar rendah juga akan memiliki kemampuan komunikasi matematis 
cenderung rendah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulkan sebagai berikut. 
1. Subjek T-1 dan T-2 yang memiliki minat belajar tinggi sehingga dikatakan sangat baik. Hal 
tersebut dilihat dari terpenuhnya semua indikator kemampuan komunikasi matematis. Maka dari 
itu, T-1 dan T-2 dapat memahami persoalan soal dengan sangat baik, dalam segi kemampuan 
komunikasi matematis yaitu written text, drawing, dan mathematical expressions.  
2. Subjek S-1 dan S-2 yang memiliki minat belajar sedang dikatakan baik. Hal tersebut dilihat dari 
terpenuhnya dua dari tiga indikator kemampuan komunikasi   matematis, dengan kata lain, S-1 
dan S-2 dapat memahami persoalan dengan baik, dalam segi kemampuan komunikasi matematis 
yaitu written text, drawing, dan mathematical expressions.  
3. Subjek R-1 dan R-2 yang memiliki minat belajar rendah dikatakan kurang baik.  Hal tersebut 
dilihat dari terpenuhnya satu dari tiga indikator komunikasi matematis, dengan kata lain, R-1 dan 
R-2 dapat memahami persoalan dari segi kemampuan komunikasi matematis yaitu written text.  
Berdasarkan pembahasan dan simpulan di atas, peneliti menyarankan beberapa hal yaitu: (1) 
Bagi peserta didik, untuk lebih meningkatkan minat belajarnya sehingga dengan demikian mampu 
berkomunikasi matematis dengan sangat baik; (2) Bagi pendidik, hendaknya berusaha 
mengembangkan minat belajar peserta didik dengan bekerja sama dengan orang tua dalam 
memperhatikan minat belajar peserta didik, serta para pendidik hendaknya melatih peserta didik 
untuk membiasakan dalam berkomunikasi matematis dengan baik; (3) perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut tentang kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari minat belajar pada materi yang 
berbeda dan jenjang yang berbeda.   
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